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ABSTRACT

Indonesia, which is located in an area prone to natural disasters such as earthquakes and tsunamis,
requires an increase in disaster literacy, especially in Gorontalo Province. This service aims to improve
disaster literacy at SMA Negeri 1 Bone Pantai through socialization and training on the use of disaster
information applications. The service method includes socialization, practical training with simulation
of emergency situations, as well as pre-test and post-test evaluation of student knowledge. The results
showed a significant increase in students' understanding of disaster types, use of disaster applications,
and preparedness in responding to disasters. Assistance by lecturers and integration of the program in
the school curriculum as well as the formation of a disaster volunteer group are expected to ensure the
sustainability of improving disaster literacy at SMA Negeri 1 Bone Pantai.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan bencana alam karena letak
geografisnya yang berada di kawasan cincin api Pasifik. Kejadian bencana seperti gempa bumi,
tsunami, banjir, dan letusan gunung berapi seringkali mengancam kehidupan dan keselamatan
masyarakat (Rahmadani et al, 2024). Untuk menghadapi ancaman tersebut, literasi
kebencanaan menjadi sangat penting, terutama bagi generasi muda yang merupakan tulang
punggung masa depan bangsa.

Provinsi Gorontalo di Pulau Sulawesi sangat rentan terhadap bencana alam, khususnya
gempa bumi. Kerentanan ini disebabkan oleh sesar atau patahan aktif yang melintasi daerah
tersebut, membuat gempa bumi bisa terjadi kapan saja. Secara tektonik, Gorontalo berada di
pertemuan dua lempeng besar, yaitu lempeng Pasifik dan Eurasia, serta beberapa lempeng
mikro. Peta geologi Gorontalo juga menunjukkan adanya struktur sesar yang melintasi wilayah
kota Gorontalo (Nurfitriani et al., 2014).

Literasi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali, memahami, menafsirkan,
berkomunikasi, menghitung, dan membaca, yang memungkinkan mereka berkembang secara
sosial, ekonomi, dan budaya dalam kehidupan modern, sehingga menjadi individu yang
berkualitas (Naufal, 2021). Pada siswa, literasi ini meliputi tidak hanya kemampuan dasar
akademis tetapi juga literasi bencana, yang mencakup pemahaman dan keterampilan khusus
dalam mengidentifikasi risiko bencana, mengetahui langkah-langkah mitigasi, serta merespons
situasi darurat dengan efektif. Dengan literasi bencana yang baik, siswa dapat lebih siap dan
tanggap dalam menghadapi bencana alam, meminimalkan risiko, dan berkontribusi dalam
upaya penyelamatan serta pemulihan setelah bencana terjadi (Labudasari et al., 2020). Hal ini
menjadikan mereka agen perubahan yang mampu meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan
di lingkungan sekitarnya.

Dalam era digital seperti sekarang, literasi teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari
literasi kebencanaan (Rini et al, 2022). Siswa yang melek teknologi dapat memanfaatkan
berbagai aplikasi dan sumber informasi online untuk mendapatkan update terbaru tentang
situasi bencana, langkah-langkah evakuasi, serta cara bertindak yang tepat saat bencana terjadi.
SMA Negeri 1 Bone Pantai, sebagai salah satu institusi pendidikan di daerah yang rawan
bencana, memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi kebencanaan di kalangan siswa.
Aplikasi informasi kebencanaan dirancang untuk memberikan informasi yang cepat, tepat, dan
akurat mengenai situasi bencana yang terjadi, serta langkah-langkah yang harus diambil untuk
menyelamatkan diri dan orang lain (Muhammad et al., 2018).

Peningkatan literasi kebencanaan di SMA Negeri 1 Bone Pantai menghadapi beberapa
tantangan. Kesadaran yang kurang mengenai pentingnya literasi kebencanaan, variasi
pemahaman teknologi siswa, dan keterbatasan akses serta infrastruktur merupakan beberapa
masalah utama. Selain itu, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi
informasi kebencanaan dengan efektif.

Kegiatan sosialisasi aplikasi informasi kebencanaan di SMA Negeri 1 Bone Pantai bertujuan
untuk memperkuat kemampuan siswa dalam menghadapi situasi darurat akibat bencana alam.
Dengan pemahaman yang baik tentang aplikasi ini, diharapkan siswa dapat menjadi agen
perubahan yang meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan di sekitarnya serta membangun
budaya tanggap darurat yang lebih baik di kalangan generasi muda. Pentingnya literasi
kebencanaan bagi siswa tidak dapat diabaikan karena dengan pengetahuan dan keterampilan
yang memadai, mereka dapat meminimalkan risiko dan dampak negatif dari bencana (Ulum,
2014. Upaya ini juga merupakan bagian dari strategi mitigasi bencana di sekolah, mengarah
pada pembentukan generasi muda yang tangguh dan siap menghadapi tantangan alam di masa
depan.
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METODE

Di SMA Negeri 1 Bone Pantai, terdapat dua permasalahan utama terkait literasi informasi
kebencanaan yang perlu diatasi antara lain:

1.

Kurangnya pengetahuan siswa tentang Aplikasi Informasi Kebencanaan

Banyak siswa di SMA Negeri 1 Bone Pantai kurang memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai keberadaan dan manfaat dari Aplikasi Informasi Kebencanaan.
Kurangnya pemahaman siswa dalam menggunakan Aplikasi Informasi Kebencanaan
Meskipun ada kesadaran akan keberadaan aplikasi tersebut, sebagian besar siswa
belum memahami cara efektif untuk mengoperasikannya dalam situasi darurat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dapat dilakukan sebagai berikut:

1.

Sosialisasi informasi kebencanaan

Mengadakan sosialisasi yang melibatkan ahli kebencanaan dan teknologi untuk
memperkenalkan serta menjelaskan secara mendalam tentang Aplikasi Informasi
Kebencanaan kepada seluruh siswa.

Simulasi dan Latihan Praktis

Mengintegrasikan simulasi darurat yang melibatkan penggunaan aplikasi tersebut
dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang cara
menggunakan aplikasi dalam situasi nyata.

Adapun target luaran dan indikator capaian untuk menyelesaikan permasalahan yang
disebutkan antara lain:

1.

Meningkatnya pengetahuan siswa tentang keberadaan dan manfaat dari Aplikasi
Informasi Kebencanaan. Indikator capaian yakni lebih dari >75 % siswa yang mengikuti
pelatihan dan sosialisasi aplikasi kebencanaan.

Meningkatnya kemampuan siswa dalam menggunakan Aplikasi Informasi
Kebencanaan dengan cara yang efektif dan tepat saat situasi darurat terjadi. Indikator
capaian dikaji melalui penilaian pemahaman, Evaluasi hasil belajar yang menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa dalam mengoperasikan aplikasi kebencanaan melalui
ujian praktis atau simulasi.

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya pengetahuan dan pemahaman siswa tentang
aplikasi informasi kebencanaan di SMA Negeri 1 Bone Pantai, berikut adalah tahapan atau
langkah-langkah pelaksanaan solusi yang ditawarkan:

1.

Sosialisasi

Tahapan pertama adalah sosialisasi aplikasi informasi kebencanaan kepada seluruh
siswa. Ini melibatkan penyampaian informasi secara umum mengenai keberadaan
aplikasi, manfaatnya, dan pentingnya literasi kebencanaan dalam kehidupan sehari-
hari. Sosialisasi dilakukan melalui ceramah kepada siswa disertai diskusi (Dewi et al.,
2022).

Pelatihan

Setelah sosialisasi awal, dilakukan pelatihan mendalam kepada siswa yang ingin lebih
memahami dan menguasai penggunaan aplikasi kebencanaan. Pelatihan ini melibatkan
praktik langsung dalam penggunaan aplikasi, memahami fitur-fitur penting, dan
simulasi situasi darurat. Kegiatan pelatihan bertujuan memberikan peserta penguatan
keterampilan praktis, peningkatan pengetahuan relevan, dan pembentukan kesadaran
responsif dalam menghadapi keadaan darurat atau bencana (Suaidah et al., 2022).
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3. Penerapan Teknologi
Siswa kemudian diberi kesempatan untuk menerapkan teknologi dalam konteks nyata,
seperti dalam simulasi bencana atau latihan evakuasi di sekolah. Mereka diajak untuk
menggunakan aplikasi informasi kebencanaan untuk memantau, merespons, dan
mengambil langkah-langkah dalam situasi simulasi yang telah disiapkan.

4. Pendampingan dan Evaluasi:
Selama dan setelah pelatihan, Dilakukan pendampingan dari pemateri kegiatan,
pembimbingan dan evaluasi terhadap kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi,
serta memberikan umpan balik untuk perbaikan.

Peserta kegiatan sosialisasi adalah siswa-siswi Kelas XII = 12, atau kelas 3 SMA Negeri 1
Bone pantai berlokasi di Desa Bilungala Utara, Kecamatan Bonepantai, Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo. Kegiatan peningkatan literasi kebencanaan di SMA Negeri 1 Bone
Pantai akan melibatkan dosen dari Program Studi Teknik Geologi dan Pendidikan Geografi
Universitas Negeri Gorontalo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi bencana adalah kemampuan individu atau kelompok untuk memahami,
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi terkait bencana alam. Tujuannya
adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi risiko,
mengambil tindakan pencegahan, dan merespons situasi darurat secara efektif. Literasi bencana
mencakup pemahaman tentang jenis-jenis bencana, penyebab, dampak, serta langkah-langkah
mitigasi dan adaptasi yang dapat dilakukan untuk mengurangi kerugian dan meningkatkan
kesiapsiagaan (Adiputra, 2008).

Kegiatan pengabdian dengan tema peningkatan literasi siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai
dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan kegiatan tersebut meliputi observasi awal
pengetahuan siswa, sosialisasi, pelatihan praktis kepada siswa, adanya penerapan teknologi
aplikasi informasi kebencanaan, serta pendampingan dan evaluasi melalui pre-test dan post-
test.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi literasi informasi kebencanaan kepada siswa-siswi SMA
Negeri 1 Bone Pantai diawali dengan observasi awal untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan mereka tentang informasi kebencanaan. Sebanyak 99 siswa-siswi dari SMA
Negeri 1 Bone Pantai berpartisipasi dalam sosialisasi dan menjadi responden untuk survei
kegiatan ini. Survei awal dilakukan sebelum sosialisasi untuk mengukur pemahaman awal
peserta mengenai informasi kebencanaan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa 15,77 % siswa
sudah mengetahui platform informasi kebencanaan. Siswa yang pernah mendengar namun
tidak memahami informasi kebencanaan berjumlah 9,1%. Sementara itu, 75,13% peserta tidak
pernah tahu tentang platform informasi kebencanaan atau memiliki pengetahuan literasi
kebencanaan yang rendah. Hasil pre-test ini ditampilkan pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil pre-test sebelum kegiatan sosialisasi, ditemukan bahwa pengetahuan
siswa tentang aplikasi informasi kebencanaan masih rendah. Oleh karena itu, kegiatan
sosialisasi dan pelatihan praktis kepada siswa menjadi sangat penting untuk meningkatkan
pemahaman Siswa. Sosialisasi dilakukan melalui beberapa tahapan yang mencakup pemaparan
materi dan sesi diskusi. Materi yang disampaikan mencakup pendahuluan tentang literasi
kebencanaan, penjelasan tentang berbagai jenis bencana alam, pengenalan aplikasi informasi
kebencanaan beserta cara penggunaannya, serta pentingnya respons darurat dan kesiapsiagaan.
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Selama sesi diskusi dan tanya jawab, siswa diberikan kesempatan untuk bertanya langsung dan
berbagi pengalaman, sehingga dapat memperdalam pemahaman peserta didik terkait topik
yang disampaikan (Tijari et al., 2024).

Pernah Mendengar tetapi tidak paham - 9,1

Tidak Tahu T 75,13
Tahe (D 15,77

0 10 20 30 40 50 60 70 80

Gambar 1. Persentase pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai tentang informasi kebencanaan
berdasarkan hasil pre-test

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan literasi kebencanaan dengan mengenalkan aplikasi informasi
kebencanaan kepada Siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai

Peningkatan pengetahuan peserta didik di SMA Negeri 1 Bone Pantai agar lebih mendalam
dilakukan pelatihan praktis kepada siswa mengenai aplikasi informasi kebencanaan dan cara
penggunaanya. Pelatihan ini mencakup beberapa komponen penting untuk memastikan siswa
memiliki pemahaman dan keterampilan yang diperlukan dalam menghadapi situasi bencana
melalui penerapan teknologi informasi kebencanaan. Siswa akan diajarkan cara mengundubh,
menginstal, dan menggunakan berbagai aplikasi informasi kebencanaan yang relevan melalui
demonstrasi langsung dan latihan hands-on, siswa memanfaatkan teknologi modern dalam
situasi darurat. Siswa diarahkan mempelajari fitur-fitur penting dari aplikasi, seperti peringatan
dini, peta risiko, dan informasi cuaca real-time, serta cara memanfaatkannya untuk
mendapatkan informasi terkini dan relevan. Simulasi situasi darurat akan dilakukan untuk
melatih siswa menggunakan aplikasi dalam menemukan rute evakuasi dan mendapatkan
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peringatan dini. Penilaian akan diadakan untuk mengukur keterampilan siswa dalam
menggunakan teknologi ini.

Materi pelatihan aplikasi informasi kebencanaan antara lain info BMKG, inaRISK Personal,
My Earthquake Alert, Info Gempa Bumi Terkini, BMKG Real-time Earthquakes, WRS-BMKG,
MAGMA Indonesia, EQInfo, Sistem Peringatan Dini Banjir Pemprov DKI, Volcanoes and
Earthquakes serta teknologi deteksi bencana. Kegiatan sosialisasi dan pelatihan dipandu oleh
dosen dari Program Studi Teknik Geologi dan Pendidikan Geografi Universitas Negeri
Gorontalo. Peran narasumber tidak hanya sebagai pemateri utama, tetapi juga sebagai
fasilitator diskusi dan pendamping dalam menyampaikan informasi yang relevan serta aplikatif
bagi siswa. Keberadaan dosen dari dua disiplin ilmu yang berbeda ini memberikan sudut
pandang yang komprehensif mengenai pentingnya literasi kebencanaan dari sudut geologi dan
geografi, serta bagaimana aplikasi informasi kebencanaan dapat digunakan dalam praktik
lapangan maupun dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Tahap evaluasi pengetahuan dan keterampilan siswa, dilakukan pre-test dan post-test. Pre-
test dilaksanakan sebelum kegiatan dimulai untuk mengukur pengetahuan awal siswa,
sedangkan post-test dilakukan setelah kegiatan selesai untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh (Muzakir et al., 2023) Jumlah peserta didik yang
terlibat sebagai responden adalah 99 siswa dari SMA Negeri 1 Bone Pantai. Tabel 1

menunjukkan hasil evaluasi pengetahuan siswa terhadap materi pelatihan dan sosialisasi
literasi kebencanaan, dengan nilai pre-test dan post-test serta peningkatan nilai yang diperoleh.

Tabel 1. Hasil evaluasi pengetahuan siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai terhadap materi
pelatihan dan sosialisasi literasi kebencanaan

No. Indikator Pre test Post tes Penm.gk'a tan
Nilai
1.  Pengetahuan literasi bencana 40 90 50
2. Pengetahuan jenis bencana 55 95 40
3. Pengetahuan aplikasi/paltform informasi kebencanaan 25 90 65
4 Keterampilan menggunakan aplikasi infromasi 50 85 35
kebencanaan
5. Pengetahuan respons darurat dan kesiapsiagaan 50 89 39

Sumber: Data Primer, 2024

Hasil evaluasi peningkatan literasi kebencanaan siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan siswa terkait
literasi bencana. Pengetahuan literasi bencana meningkat dari 40% menjadi 90%, menunjukkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep dasar mitigasi bencana.
Pengetahuan tentang jenis bencana juga naik dari 55% awalnya belum memahamai jenis
bencana meningkat menjadi 95%, mencerminkan pemahaman yang lebih baik tentang berbagai
jenis bencana. Selain itu, pengetahuan siswa mengenai aplikasi atau platform informasi
kebencanaan ditahap awal kegiatan sangat rendah yaitu 25%, efektitivitas sosialisasi dan
pelatihan pemahaman siswa meningkat menjadi 90%, dan keterampilan menggunakan aplikasi
tersebut juga meningkat dari 50% menjadi 85% terampil menggunakan aplikasi infromasi
kebencanaan. Hal ini menunjukkan efektivitas pelatihan praktis dan simulasi dalam
mengaplikasikan teknologi informasi kebencanaan. Aspek pengetahuan siswa tentang respons
darurat dan kesiapsiagaan meningkat dari 50% menjadi 89%, menandakan kesiapan yang lebih
baik dalam menghadapi situasi darurat pada peserta didik SMA Negeri 1 Bone Pantai.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan literasi bencana efektif dalam mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan bencana dengan lebih baik (Nurfaika et al., 2024; Tijari et
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al., 2024). Gambar 3 menenujukan evaluasi Gambar 3 menunjukkan hasil evaluasi literasi
kebencanaan siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai. Evaluasi ini dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengukur pengetahuan awal siswa serta peningkatan setelah pelatihan.

Hasil Evaluasi Pengetahuan Siswa dalam Literasi Kebencanaan

100
80
60
40
20
0
Pengetahuan  Pengetahuan jenis  Pengetahuan Keterampilan Pengetahuan
literasi bencana bencana aplikasi/paltform  menggunakan  respons darurat
informasi aplikasi infromasi dan kesiapsiagaan
kebencanaan kebencanaan

B Pre Test M Post Test

Gambar 3. Hasil Evaluasi Literasi Kebencanaan Siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai

Pendampingan oleh dosen selama pelatihan dan simulasi memastikan bahwa siswa
menerima bimbingan yang diperlukan dan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi
berkelanjutan membantu mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan
peningkatan berkelanjutan dalam kemampuan siswa. Selain itu, integrasi teknologi dalam
simulasi bencana dan latihan evakuasi memberikan pengalaman nyata kepada siswa, tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka tetapi juga membangun kesiapan dan
tanggapan yang lebih baik dalam situasi darurat.

Upaya keberlanjutan program ini sangat penting. Integrasi materi literasi kebencanaan
dalam kurikulum sekolah dan penyelenggaraan pelatihan berkala memastikan bahwa literasi
kebencanaan terus ditingkatkan. Pembentukan kelompok relawan kebencanaan di antara siswa
juga membantu memelihara dan memperkuat budaya kesiapsiagaan bencana di sekolah. Hasil
program ini menunjukkan bahwa pendekatan yang komprehensif dan melibatkan berbagai
pemangku kepentingan dapat menghasilkan perubahan positif yang signifikan dalam literasi
kebencanaan di kalangan siswa, membuat mereka lebih siap dan tanggap menghadapi potensi
bencana di masa depan.

SIMPULAN

Indonesia, khususnya Provinsi Gorontalo, rentan terhadap bencana alam seperti gempa
bumi. Untuk meningkatkan literasi kebencanaan di SMA Negeri 1 Bone Pantai, dilakukan
sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi informasi kebencanaan melalui sosialisasi,
pelatihan praktis, simulasi, dan evaluasi. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam
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pengetahuan dan keterampilan siswa terkait literasi kebencanaan. Pendampingan dosen,
integrasi literasi kebencanaan dalam kurikulum, dan pembentukan kelompok relawan
kebencanaan memastikan siswa siap menghadapi bencana di masa depan.

Ucapan Terimakasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada sekolah, terutama kepada Kepala Sekolah, para guru, staf, dan
seluruh siswa SMA Negeri 1 Bone Pantai, atas waktu, kesempatan, dan dukungan yang telah diberikan
untuk mendukung kegiatan pengabdian masyarakat ini agar terlaksana dengan baik. Semoga kegiatan ini
dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat yang besar bagi seluruh komunitas.
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